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ABSTRACT  
“Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi Struktur Lapisan Bumi 
melalui penerapan model Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan 
pendekatan diferensiasi di kelas VIII E SMP Negeri 1 Depok, Kabupaten Cirebon, Jawa 
Barat. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
subjek sebanyak 32 peserta didik dan dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I, 
sebanyak 11 peserta didik (34,38%) mencapai ketuntasan, sementara 21 peserta didik 
(65,63%) belum tuntas. Pada siklus II, terjadi peningkatan dengan 25 peserta didik 
(78,13%) yang tuntas dan 7 peserta didik (21,88%) yang belum tuntas. Dengan demikian, 
terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 43,75% dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning yang 
terintegrasi dengan diferensiasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi Struktur Lapisan Bumi di kelas VIII E SMP Negeri 1 Depok..” 
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1. PENDAHULUAN 

Pada abad 21 ini telah terjadi perkembangan teknologi yang sangat maju, hal ini tak lepas juga 
dengan kaitannya pendidikan. Teknologi juga menjadi alat dan penolong bagi banyak peserta didik 
karena merasa terbantu dengan teknologi itu sendiri. Pendidikan era abad 21 mengalami transformasi 
besar seiring melalui perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perbedaan sosial global. 
Pendidikan diabad 21 ini pun menuntut sistem pendidikan untuk tidak berfokus pada hasil akademik 
namun juga pada pengembangan kompetensi abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan 
kreativitas[1]. Kemajuan teknologi digital, globalisasi, serta dinamika sosial menuntut dunia pendidikan 
untuk menyesuaikan pendekatan dan strategi pembelajarannya. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 
sumber informasi, melainkan harus menjadi fasilitator yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis, kolaboratif, dan kreatif pada peserta didik. Di sisi lain, peran pendidikan sebagai wahana 
pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan tetap tidak tergantikan. Pendidikan juga dituntut untuk 
inklusif dan merangkul keberagaman, baik dalam hal kemampuan belajar, latar belakang sosial-budaya,  
maupun kebutuhan khusus peserta didik. Dengan pendekatan pembelajaran yang lebih mendorong 
peserta didik untuk berperan aktif serta memanfaatkan kemajuan teknologi yang tepat, pendidikan dapat 
menjadi sarana pemberdayaan individu[2]. 

Pembelajaran bisa dikatakan efektif apabila terdapat peningkatkan yang efektif dalam 
pengetahuan, keterampilan ataupun perubahan sikap peserta didik[3]. Pembelajaran yang efektif selalu 
menjadi keinginan bagi guru agar terjadinya peningkatan hasil belajar yang sesuai dengan harapan 
peserta didik. Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) mempunyai banyak konsep serta materi 
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yang sangat beragam mengenai alam [1]. Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
bisa mendukung peserta didik dalam mengerti konsep serta materi pelajaran dengan lebih optimal. Salah 
satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik adalah model 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) PBL[4]. Metode ini berlandaskan pada 
pendekatan berpusat pada peserta didik (student-centered), di mana peserta didik diajak untuk 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Seiring 
berkembangnya teknologi, muncul berbagai tantangan dalam proses belajar karena metode 
pembelajaran konvensional mulai dirasa kurang menarik. Banyak peserta didik saat ini menunjukkan 
kecenderungan untuk belajar secara aktif dan dinamis, sehingga mendorong perlunya pengembangan 
Metode pengajaran yang lebih melibatkan interaksi serta berfokus pada kebutuhan serta keterlibatan 
peserta didik.[5]  

Pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran IPA bakal menjadi solusi yang membantu dalam 
pembelajaran, dalam hal untuk menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik. Terkait dengan hal ini, 
diferensiasi menjadi kunci bagi guru untuk mengatur peserta didik dalam pembelajaran kebutuhan 
mereka yang tidak semua sama.[6] Diferensiasi juga membuat peserta didik lebih menjadi merasa di akui 
dan dihargai sebab guru menjadi memperhatikan kebutuhan peserta didik lebih ke hal-hal rinci, 
pemahaman konsep juga meningkat dan tak dipungkiri hasil belajar menjadi ada perubahan yang 
signifikan. Terbukti dibeberapa penelitian diferensiasi berhasil diterapkan dan menghasilkan perubahan 
yang bisa dikatakan signifikan, yang artinya diferensiasi ini membuat peserta didik menjadi lebih paham 
pembelajaran karena guru yang menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik.[7]  

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 
Depok, diketahui bahwa pemahaman mereka terhadap materi Struktur Lapisan Bumi masih rendah. Hal 
ini terlihat dari hasil belajar yang belum memuaskan. Kurangnya pemahaman peserta didik disebabkan 
oleh rendahnya motivasi belajar dan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Dalam proses 
pembelajaran, guru belum menerapkan pendekatan yang beragam serta belum menyesuaikan metode 
pengajarannya dengan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep secara mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dalam kualitas 
kemampuan individu, cara berpikir, serta respons dalam situasi tertentu yang berlangsung dalam jangka 
waktu panjang dapat memengaruhi perbedaan pemahaman konseptual, sehingga keterampilan 
konseptual setiap peserta didik menjadi beragam.[2] 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan 
pendekatan diferensiasi pada materi Struktur Lapisan Bumi di kelas VIII SMP Negeri 1 Depok, 
Kabupaten Depok, Jawa Barat. Diharapkan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan 
menyesuaikan kebutuhan peserta didik ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik serta 
membangun motivasi mereka untuk lebih mendalami materi IPA. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA / METODOLOGI /PERANCANGAN  
Penelitian Tidakan Kelas (PTK) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah penelitian yang dilaksanakan oleh pendidik 
dalam konteks kelasnya sendiri, melalui tujuan  utama guna meningkatkan kualitas proses serta hasil 
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan serangkaian tindakan yang dibentuk, dilakukan, serta dievaluasi 
secara sistematis. Lebih jauh lagi, PTK dipahami sebagai penelitian yang berfokus pada implementasi 
suatu tindakan guna menyelesaikan permasalahan atau meningkatkan mutu pembelajaran dalam 
kelompok subjek tertentu, serta mengamati dampak dari tindakan tersebut. Hasil pengamatan ini 
kemudian dijadikan dasar untuk memberikan Langkah berikutnya yang bertujuan untuk memperbaiki 
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atau menyesuaikan sesuai dengan keadaan yang ada, agar didapatkan hasil yang lebih optimal. Oleh 
karena itu, PTK dapat dipandang sebagai kegiatan penelitian yang menelaah proses pembelajaran yang 
diberi intervensi secara sadar dan disengaja oleh guru, dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang 
ada atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Upaya ini dikasih langsung oleh guru atau melalui 
petunjuk guru serta dilakukan oleh peserta didik.[8]  
 
Problem Based Learning 

Model pembelajaran adalah sebuah kerangka berpikir yang dirancang secara sistematis untuk 
mengatur berbagai pengalaman belajar, untuk meraih sasaran pembelajaran yang spesifik. Model ini 
digunakan sebagai acuan untuk pendidik dan perancang pembelajaran dalam merancang serta 
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif.[9] Problem Based Learning (PBL) Merupakan 
metode pembelajaran yang menitikberatkan pada peserta didik, di mana prosesnya belajar dilaksanakan 
dengan keterlibatan aktif mereka dalam menyelesaikan permasalahan nyata sebagai landasan untuk 
membangun pemahaman. Berdasarkan pendapat Arends, model ini mempunyai lima langkah awal, yang 
mana: mengenalkan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan kegiatan belajar, membimbing 
proses investigasi, menyusun dan mempresentasikan solusi atau karya, serta melakukan analisis serta 
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah tersebut.[10] Dalam pendekatan Problem-Based Learning 
(PBL), Siswa dibimbing untuk mengembangkan cara berpikir secara kritis dan menganalisis 
permasalahan dari beragam sudut pandang. Mereka juga diajak bekerja dalam tim untuk menemukan 
solusi yang tepat. Proses ini mendorong kolaborasi aktif, saling bertukar gagasan, dan belajar bersama, 
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih kaya dan pemahaman terhadap materi menjadi lebih 
mendalam. PBL juga bertujuan mengembangkan keterampilan penting abad ke-21 seperti berpikir kritis, 
kerja sama, dan kemampuan memecahkan masalah. Selain itu, pendekatan ini menekankan pentingnya 
pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman langsung, di mana peserta didik tidak hanya 
mempelajari teori namun juga mengimplementasikan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, PBL 
membantu peserta didik melihat keterkaitan antara teori dan praktik serta manfaat nyata dari ilmu yang 
mereka pelajari dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.[11] 
 
Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan melalui kegiatan belajar mengajar 
yang memungkinkan peserta didik mempelajari materi pelajaran sejalan dengan tingkat kemampuan, 
minat, serta keperluan mereka masing-masing. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah menciptakan 
pengalaman belajar yang positif, sehingga peserta didik terhindar dari rasa jenuh, frustrasi, atau 
kegagalan dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru dapat menerapkan diferensiasi pada 
tiga aspek penting, yaitu: konten (materi yang disampaikan), proses (cara atau strategi pembelajaran 
yang digunakan), dan produk (hasil kerja atau tugas yang dibuat oleh peserta didik). Penting untuk 
dipahami bahwa dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru tidak wajib memberikan perlakuan individual 
secara terus-menerus kepada setiap peserta didik. Aktivitas belajar dapat dilakukan dalam kelompok 
besar, kelompok kecil, maupun secara individual, sesuai dengan kebutuhan dan konteks kelas.[12] 
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan waktu, usaha, dan pengalaman. Meskipun 
demikian, pendekatan ini mampu membantu peserta didik mengoptimalkan potensi belajarnya serta 
menekankan mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi sangat sejalan dengan konsep merdeka belajar yang mengutamakan kepentingan peserta 
didik. Dengan melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta didik, kita dapat lebih mudah menilai 
serta mendukung mereka dalam menemukan jati diri, sesuai dengan minat belajar masing-masing, 
sehingga memberikan kebebasan dalam proses pembelajaran.[13]  
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3. METODE PENELITIAN  
Riset penelitian yang akan dipakai adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Riset ini memakai 

pendekatan spiral yang terdapat empat langkah berulang, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflexing). Keempat tahapan tersebut dilakukan secara 
berkelanjutan untuk mencapai perbaikan yang diinginkan. Berikut adalah desain penelitian yang 
digunakan : 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

 
Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Depok, Kabupaten 

Cirebon, Jawa Barat, Tahun Pelajaran 2024/2025, yang terdiri dari 32 peserta didik, dengan data 18 
perempuan dan 14 laki-laki. Adapun objek dari penelitian ini adalah proses pembelajaran yang memakai 
model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan melalui pendekatan diferensiasi guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA pada materi Struktur Lapisan Bumi. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di VIII E SMP Negeri 1 Depok 
Kabupaten Cirebon Jawa Barat dengan mengintegrasikan model pembelajaran Problem Based Learning 
terintegrasi Diferensiasi memperoleh hasil sebagai berikut: 
 
A. Siklus I 

Hasil belajar yang didapatkan dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siklus I di 
kelas VIII E SMP Negeri 1 Depok untuk mata pelajaran IPA dengan materi Struktur Lapisan Bumi, 
sesudah diingtegrasikannya model pembelajaran Problem Based Learning, bisa dirujuk pada tabel di 
bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil belajar siklus I 

Kategori Jumlah Peserta Didik Presentase 

Tuntas 11 34,38% 

Tidak Tuntas 21 65,63% 

Sumber: Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, sebanyak 11 peserta didik dinyatakan tuntas dengan 
persentase 34,38%, sedangkan 21 peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan dengan persentase 
65,63%. Karena persentase ketuntasan masih di bawah 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus 
berikutnya dengan menerapkan pendekatan diferensiasi. Pada siklus ini, peserta didik akan 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan mereka, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

 
B. Siklus II 

Pada siklus II, pembelajaran IPA dengan materi Struktur Lapisan Bumi dilaksanakan 
menggunakan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan diferensiasi. Adapun 
hasil belajar yang diperoleh dari pelaksanaan tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil belajar siklus II 

Kategori Jumlah Peserta Didik Presentase 
Tuntas 25 78,13% 

Tidak Tuntas 7 21,88% 
Sumber: Hasil Penelitian  

 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, terlihat peningkatan yang cukup signifikan, dengan 25 

peserta didik yang mendapatkan ketuntasan belajar atau sebesar 78,13%, sedangkan 7 peserta didik 
lainnya belum tuntas dengan persentase 21,88%. 

Berdasarkan hasil belajar peserta kelas VIII E SMP Negeri 1 Depok yang mengikuti Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) pada Siklus I dan Siklus II untuk mata pelajaran IPA dengan materi Struktur 
Lapisan Bumi, serta penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi 
dengan pendekatan diferensiasi, nilai ketuntasan belajar secara individu telah diperoleh sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. Hasil tersebut akan disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil perbandingan siklus I dan siklus II 

Kategori Siklus I Siklus II 
Tuntas 34,38% 78,13% 

Tidak Tuntas 65,63% 21,88% 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi Struktur 
Lapisan Bumi dengan penerapan model Problem Based Learning pada siklus I menunjukkan 11 peserta 
didik yang mencapai ketuntasan belajar atau 34,38%. Sesudah pengintegrasian model Problem Based 
Learning yang dipadukan dengan pendekatan diferensiasi pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan 
dengan 25 peserta didik atau 78,13% yang tuntas. Peningkatan sebesar 43,75% ini memperlihatkan 
bahwa penggunaan model PBL yang dikombinasikan dengan diferensiasi efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi tersebut. Dengan demikian, bisa ditarik suatu simpulan bahwa 
model pembelajaran ini berhasil menolong peserta didik memahami materi secara lebih baik dan 
penelitian ini dinilai berhasil. 

 
5. KESIMPULAN  

Melalui hasil riset Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas VIII E SMP 
Negeri 1 Depok, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, bisa ditarik suatu simpulan bahwa pengintegtasian 
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model pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi dengan pendekatan diferensiasi dalam 
pembelajaran IPA pada materi Struktur Lapisan Bumi berjalan dengan lancar. Hal ini diperlihatkan 
dengan hasil belajar pada siklus I, di mana 11 peserta didik (34,38%) berhasil mencapai ketuntasan, 
sedangkan 21 peserta didik (65,63%) belum tuntas. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan 
25 peserta didik (78,13%) yang tuntas dan 7 peserta didik (21,88%) yang belum tuntas. Peningkatan 
tersebut menunjukkan keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 
penerapan model pembelajaran tersebut. 
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